BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Minat belgar sebelum dan sesudah diberi pembelgjaran meggunakan
metode ceramah dan metode pembelgjaran Sudent Facilitator And Explaining
yaitu pada kelas kontrol nila rata-rata minat belgjar sebelum sebesar 58,44, dan
sesudahnya sebesar 67,80. Pada kelas eksperimen nilai rata-rata minat belgar
sebelumnya sebesar 59,03, dan sesudahnya 75,97. Dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata minat belgjar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
B. Keter batasan

Data dalam penelitian ini diperolen dengan menggunakan angket
mengenai minat belgjar. Ada kemungkinan responden (siswa) yang mengetahuli
bahwa angket tersebut tidak akan berpengaruh terhadap nilainya, sehingga ada
kemungkinan siswa menjawab soal dengan kurang sungguh-sungguh. Hal ini
menjadi salah satu penyebab data yang diperoleh kurang optimal.

C. Implikas

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dismpulkan, maka dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pembelgjaran dengan metode pembelgaran Student Facilitator And
Explaining terbukti mampu meningkatkan minat belgar siswa dalam mengikuti

proses pembelgaran. Ha ini menunjukkan bahwa penggunaan metode
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pembelgaran Sudent Facilitator And Explaining dalam kegiatan pembelagjaran
dapat memberikan kesan bagi siswa.

2. Kegiatan pembelgjaran yang menggunakan metode konvensional yaitu
ceramah belum mampu memberikan peningkatan minat belgar yang signifikan,
sehingga perlu varias dalam proses pembelgaran salah satunya dengan
penggunaan metode pembel gjaran Student Facilitator And Explaining.

D. Saran

1. Peran guru sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belgar siswa
dalam proses pembelgaran. Guru hendaknya mampu mengembangkan metode
atau strategi pembelgaran yang dapat membantu siswa mengembangkan
kompetensi dan kemampuanya serta membangun pengetahuan secara aktif.

2. Penerapan berbagai metode atau strategi pembelgaran dan media
pembelgjaran yang dilakukan oleh guru pada intinya adalah suatu langkah atau
usaha untuk meningkatkan minat belgjar siswa. Jadi metode yang akan digunakan
perlu direncanakan dengan baik agar menarik bagi siswa dan sesuai dengan tujuan
pembel g aran.

3. Siswa hendaknya ikut berperan dalam upaya menciptakan suasana belgjar
yang menyenangkan dan kondusif di kelas, agar tujuan pembelgaran dapat

tercapai dan materi yang sedang disampaikan mudah diserap oleh siswa.
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